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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam memiliki al-Qur’an sebagai kitab suci sekaligus dasar
rujukan pertama, sementara hadis merupakan dasar kedua setelah al-Qur’an.
Keberadaan hadis dalam penggalian hukum Islam tidak bis dipisahkan dengan al-
Qur’an, karena fungsi hadis sebagai penjelas sekaligus perinci terhadap hal-hal
yang telah disebutkan dalam al-Qur’an secara global.'

Sebagai landasan dasar syari’at Islam, hadis berbeda dengan al-Qur’an,
baik pada keotentikan dalilnya maupun taraf kepastian argumennya. Hadis
dihadapkan pada fakta bahwa tidak ada dalil yang secara tegas menjamin
keaslihan teks hadis sebagaimana al-Qur’an yang telah Allah jamin
keotentikannya sepanjang masa.” Hal ini berimplikasi pada pengambilan hukum
sehingga al-Qur’an menempati urutan pertama dan hadis dalam urutan kedua
dengan berbagai fungsinya atas al-Qur’an.’

Para ulama, khususnya muhaddithin memberi perhatian besar dalam
menjaga keotentikan hadis. Hal ini dikarenakan kebanyakan hadis diterima para
sahabat melalui metode hafalan, meski ada pula fakta bahwa ada sebagian kecil
sahabat yang menulisnya untuk kepentingan pribadi seperti jihad, dakwah atau

perniagaan. Dengan demikian, tidak menutup kemungkinan diterimanya hadis

' Abd al-Wahab Khalaf, 7/m Usul al-Figh (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2010). 37-38.
> Al-Qur’an: 15 (al-Hijp) : 9.
3 Fungsi hadis atas al-Qur’an adalah sebagai penguat atas ayat-ayat al-Quran, sebagai penafsir
atas ayat al-Qur’an yang belum jelas, serta menetapkan hukum yang belum disebutkan secara
jelas dalam al-Qur’an. Lihat M. ‘Ajaj al-Khatib, Usul al-Hadith; ‘Ulumuh wa Mustalatuh (Beirut:
Dar al-Fikr, 1989), 46-50.
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dalam tabaqgah tabi’in dan seterusnya akan terjadi perbedaan redaksi matan hadis.
Potensi lain yang bisa timbul adalah adanya penambahan (ziyadah) atau
pengurangan hadis, bahkan pemalsuan hadis yang diriwayatkan untuk
kepentingan pribadi dan kelompok, seperti mengklaim madzab yang dianut adalah
yang paling benar. Sebagian dari masalah inilah yang melatarbelakangi
pentingnya suatu gerakan kodifiksi terhadap hadis.

Tercatat dalam sejarah penulisan hadis, bahwa orang pertama yang
berinisiatif untuk melakukan kodifikasi hadis secara resmi adalah khalifah ,,Umar
ibn ,,Abd al-,,Aziz (w. 101 H). Dia mengirim surat edaran kepada para gubernur di
daerah masing-masing untuk menunjuk beberapa ulama dalam rangka
menghimpun hadis Nabi serta menyeleksi kualitasnya. Dengan dasar perintah itu,
gubernur Madinah, Abu Bakar ibn Hazm memerintahkan kepada al-Zuhri (w. 124
H) agar mengumpulkan dan menyeleksi hadis Nabi tersebut.*

Masa kodifikasi hadis mencapai puncaknya pada abad ke 3 Hijriyah. Pada
masa inilah banyak muncul para ulama penghimpun hadis seperti Ahmad b.
Hanbal (w.241 H.), al-Bukhari (w. 256 H), Muslim (w. 261 H.), Abu dawud (w.
316 H), al-Tirmidhi (w. 279 H), al-Nasa’i (w. 302 H), Ibn Majah (w. 273 H), al-
Darimi (w.280 H.), dan lain-lain. Dari ulama inilah pula muncul karya-karya
mereka seperti Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan Ibn
Majah, Sunan al-Nasa’i, Sunan al-Tirmidhi dan berbagai karya hadis lainnya.
Selain mengumpukan hadis dalam sebuah kitab, mereka juga melakukan
penyusunan kitab-kitab lain yang mengikutinya sebagai pembanding dan patokan

terhadap kitab hadis yang mereka tulis seperti kitab-kitab rijal, ‘illah, tarikh, dan

* Muhammad Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadis (Jakarta: Paramadina, 1999).4.



lain sebagainya. Misalnya al-Bukhari menyusun kitab al-Adab al-Mufrad dan
Imam Muslim menyusun pula kitab Ilal.’

Meskipun masa penghimpunan hadis telah selesai pada abad ketiga
Hijriyah, namun tidak serta merta menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang muncul setelahnya. Hasil ijtihad dan karya para ulama mutaqaddimin itu
memang patut mendapat apresiasi, namun ijtihad dan karya tersebut tidaklah
berhenti sampai di situ saja. Dengan kata lain, ijtihad dan karya tersebut tidak bisa
lepas dari ketidak sempurnaan, karena standar yang digunakan ulama dalam
kajian hadis, baik sanad ataupun matan berbeda satu dengan lainnya. Oleh karena
itu pintu ijtihad dalam mengkritik beberapa hadis yang telah terbukukan masih
relevan dan dibutuhkan.

Salah satu kegiatan studi hadis yang sering dilakukan oleh ulama hadis
adalah kegiatan kritik hadis (naqd al-hadith) terhadap naskah. Kritik tersebut
berupa kritik pada materi hadis (naqd matn al-hadith) maupun kritik pada rawi
hadis (naqd al-rijal al-hadith). Kegiatan ini bukanlah suatu bentuk kecurigaan
akan perawi hadis, namun merupakan bentuk kehati-hatian dan untuk meyakinkan
bahwa berita atau hadis tersebut berasal dari Nabi.

Pada masa Nabi, kegiatan kitik hadis tergolong mudah, karena keputusan
otentitas sebuah hadis berada pada Nabi. Para sahabat bisa langsung menanyakan
tentang hadis yang dirasa janggal bagi mereka. Namun setelah wafatnya Nabi,
kegiatan kritik hadis hanya bisa dilakukan dengan menanyakan kepada orang
yang mendengar hadis itu dari Nabi. Hal ini seperti apa yang dilakukan oleh

,Aisyah bint Abi Bakar ketika ,Umar ibn Khattab wafat terbunuh. Ibn , Abbas
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mengatakan kepada ,, Aisyah bahwa menjelang wafatnya, ,Umar berwasiat agar
tidak ada dari anggota keluarganya yang menangisi kepergiannya. Alasannya,
karena ,,Umar pernah menjumpai Nabi bersabda, “Mayat itu akan disiksa karena
ia ditangisi oleh keluarganya.” Mendengar hal tersebut, ,Aisyah langsung
menjawabnya, “Semoga rahmat Allah tercurahkan untuk ,Umar, Nabi tidak
pernah bersabda seperti itu, namun beliau pernah bersabda, “Sesungguhnya Allah
akan menambah siksa mayat orang kafir yang ditangisi oleh keluarganya.”
,Aisyah menambahkan, “Cukuplah bagi kalian sebuah ayat yang mengatakan
bahwa tidak ada seseorang menanggung beban dosa orang lain yaitu surat al-
An’am ayat 164.”°

Selanjutnya kegiatan kritik hadis semakin ditingkatkan sejak terbunuhnya
,Utsman ibn ,,Affan pada tahun 36 Hijriyah dan Husain ibn ,,Ali pada tahun 61
Hijriyah. Mulai saat itu pula, banyak golongan atau kelompok mencari dukungan
dari hadis Nabi. mereka mencari hadis dengan tujuan agar bisa menguatkan
argumen mereka untuk kepentingan pribadi, bahkan jika tidak ditemukan, mereka
tidak segan untuk memalsukan hadis. Maka Sejak saat itulah dalam menyeleksi
hadis para ahli hadis tidak hanya mengkritik matan hadis saja, namun mereka juga
meneliti identitas periwayat hadis.’

Dalam perkembangannya, usaha kritik hadis yang dilakukan ulama hadis
masa kontemporer ini dilakukan dengan menelaah kembali terhadap kitab-kitab
yang telah mapan dibukukan. Seperti yang dilakukan oleh ahli hadis semisal Ibn
Qayyim al-Jauzi, Muhammad Ghazali, Ibn Taimiyah, Muhammad Nagir al-Din al-

Albani, dan ulama hadis kontemporer lainnya. Ulama hadis masa kontemporer ini

6 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr), 370-371.
7 Ali Mustafa Ya’qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), 4.



biasa meneliti ulang hadis-hadis yang telah tersebar dalam kitab-kitab penting
yang menjadi rujukan umat, dengan menentukan kualitas dari hadis-hadis yang
dijadikan Aujjah. Seperti koreksi ulang yang dilakukan Muhammad Nasir al-Din
al-Albani terhadap Hasan al-Saqqaf dalam kitab miliknya al-Tanaqudat.®

Salah satu ulama hadis yang akan menjadi objek kajian pada penelitian ini
adalah Muhammad Nagir al-Din al-Albani. Ia merupakan ulama hadis yang
banyak mentakhrij kitab-kitab yang telah mapan seperti, al-Adab al-Mufrad
karya Imam al-Bukhari, Sahih Sunan Ibn Majah Kkarya Ibnu Majah, sunan Ibn
Dawud karya Abi Dawud dan kitab-kitab lainnya.

Selain itu, dia juga telah banyak men-takhrij, men-tahqiq dan men-ta’liq
hadis dari kitab-kitab yang banyak dipakai pegangan ummat. Seperti yang
dilakukannya dalam men-takhrij hadis dari kitab al-Manar al-Sabil, sebuah kitab
pegangan mazhab Hanbali yang disusun oleh ’Ibrahim b. Muhammad ibn Salim.’
Al-Albani juga sering mengkritik ulama hadis terkenal misal Ibn Taimiyah yang
dikenal sangat ketat dalam menggunakan hadis. Karya Ibn Taimiyah yang dikritik
oleh Albani adalah al-Kalim al-Tayyib, yang dinyatakan bahwa diantara 253 hadis
yang terdapat di dalamnya, hanya 193 yang dinyatakan Sahih oleh Albani."

Keutamaan dan kelebihan yang dimiliki Muhammad Nasir al-Din al-
Albani dalam bidang ilmu hadis pada zaman sekarang telah diakui banyak

orang.,,Abd ,Aziz ibn Baz mengatakan, “Aku tidak mengetahui ada orang setara

¥ Nasir al-Din al-Albani, Koreksi Ulang al-Albani, terj. Abd Munawwir (Jakarta: Pustaka Azzam,
2003),5.
Rastana, Pemikiran Muhammad Nasir al-Din al-Albani tentang Kritik Hadis (Skripsi fakultas
Ushuluddin TAIN Sunan Kali Jaga, Yogyakarta, 2003),16.
10 1.5
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dalam mengetahui ilmu hadis di zaman sekarang kecuali al-Albani.”'! Dia juga
pernah ditanya tentang siapa mujaddid yang dimaksud dalam hadis Nabi yang
keluar seratus tahun sekali'’, beliau menjawab, ’'menurut pandanganku mujaddid
abad ini adalah Muhammad Nasir al-Din al-Albani.”"> Muhammad ibn Ibrahim
Laly'® juga berkat,” al-Albani merupakan ulama ahli sunnah yang senantiasa
membela yang haq dan menyerang ahli kebatilan.”"

Selanjutnya fokus kajian penelitian ini adalah karya al-Albani dalam
mentakhrij hadis-hadis yang ada dalam kitab al-Adab al-Mufrad karya Imam al-
Bukhari. Metode yang dia gunakan adalah dengan memisahkan antara hadis-hadis
Sahih dan hadis-hadis da ‘if dalam kitab tersebut yang dengan menyusun kitab
tersendiri yang diberi nama Sahih al-Adab al-Mufrad dan Da‘if al-Adab al-
Mufrad. Penulis lebih menfokuskan pada kajian kitab Da ‘if al-Adab al-Mufrad
sebagai bahan kajian penelitian ini.

Dalam menyeleksi hadis-hadis dalam kitab al-Bukhari tersebut tidaklah
mudah, al-Albani menghabiskan waktu lebih dari 40 tahun dalam

mentakhrijnya.'® Meski demikian, sebagian ahli hadis menilai bahwa

pengklasifikasian yang dilakukan al-Albani tidaklah diperlukan. Mereka menilai

"' Nasir al-Din al-Albani, Muhammad Nasiruddin Albani dalam Kenangan, terj. Abu Ihsan (Solo:
at-Tibyan),9.
"2 Isi hadis ini adalah
Ll U 5ug on i 0le 57 ey e 21 0l om0 0
“Sesungguhnya Allah akan membangkitkan bagi umat ini setiap awal seratus tahun
seorang Mujaddid yang akan mngembalikan kemurnian agama ini.”
" Nasir al-Din al-Albani, Muhammad Nasiruddin Albani dalam Kenangan, 163.
' Beliau adalah Mufti kerajaan Saudi Arabiah. Lihat ibid.,165.
' Nasir al-Din, Muhammad Nasiruddin Albani dalam Kenangan, 166.
'® Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Da7f al-Adab al-Mufiad. Terj. Hery Wibowo dan Abd
Kadir Ahmad. ed. Ibon Muhammad Arsim (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002),h.16.



cukuplah hasil takhrij suatu kitab menjadi penjelas suatu hadis dengan menyajikan
format hadis pada aslinya.'”

Kitab al-Adab al-Mufrad merupakan hasil karya seorang ahli hadis yang
sangat berjasa besar dalam dedikasinya dalam bidang hadis yaitu Imam al-
Bukhari.'"® Al-Bukhari dikenal sangat selektif dalam meriwayatkan hadis. terbukti
dengan diakuinya kitab sahih al-Bukhari sebagai kitab hadis paling otentik dan
menjadi rujukan para peneliti hadis. Salah satu karangannya yaitu kitab al-Adab
al-Mufrad yang juga terenal di kalangan ahli hadis. Namun terdapat hal yang
menarik dari kitab al-Adab al-Mufrad ini adalah kitab ini merupakan kitab yang
menjelaskan tentang adab dan akhlak yang mana al-Bukhari tidak memasukkan
hadis-hadis yang ada di dalam kitab al-Adab al-Mufrad ke dalam subbab dari
kitab al-Jami’ al-Sahih. Padahal di dalam karaktristik kitab jami‘ telah memuat
seluruh bab termasuk bab tentang adab dan akhlak.

Menurut al-Albani, dari sekian banyak hadis-hadis yang terdapat dalam
kitab al-Adab al-Mufrad, ternyata di dalamnya tidak semua hadis berkualitas
sahih. Banyak terdapat hadis hasan dan da‘if yang tercantum dalam kitab
tersebut. Kenyataan ini membuat pertanyaan besar karena pengarang dari kitab ini
merupakan tokoh hadis besar yang terkenal dan selektif dalam periwayatan

hadis."” Seperti hadis yang diriwayatkan oleh ,,Abd al-Rahman b. Ajlan,

"7 Ibid., 16.

' M.M. Abu Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sihah al-Sittah (Kairo: Majma’ al-Buhus
al-Islamiyyah, 1969), 43.

' Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Da7f al-Adab al-Mufiad. Terj. Hery Wibowo dan Abd
Kadir Ahmad, ed. Ibon Muhammad Arsim (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002),16.



merupakan orang yang majhu
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Bercerita Musa, dia berkata bahwa telah berkata pada kami ibn Salamah,
dari Kathir ‘Abi Muhammad dari ‘Abd al-Rahman b. Ajlania berkata, “
Pernah ‘Umar b. Khattab lewat dihadapan dua orang yang sedang saling
melempar, maka salah satu mereka berkata kepada yang lain,” Apakah
yang kamu lempar tepat pada sasaran?”, ‘Umar berkata,” Kejelekan lirik
lagu lebih jelek dari jeleknya lemparan sesorang.”
Menurut al-Albani sanad hadis ini adalah dha’if karena ,,Abd al-Rahman

1.21

Contoh lain hadis yang dinyaakan da ‘if oleh al-Albani adalah hadis nomer
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Diriwayatkan dari ,,Abdullah b. ,,Amr b. ,,As dari Nabi, beliau bersabda,
“Roh dua orang muslim bertemu sepanjang hari. Mereka tidak dapat
melihatnya satu sama lain.”

Menurut al-Albani hadi ini da,jf karena setelah diteliti ternyata hadis ini

tidak terdapat pada kutub al-Sittah.”

Usaha yang dilakukan oleh al-Albani dengan men-tahrij kitab al-Adab al-

Mufrad berhasil melahirkan dua karya sekaligus, yaitu kitab Sahih al-Adab al-

Mufrad dan kitab Da’if al-Adab al-Mufrad. Al-Albani berpendapat bahwa

*» Muhammad ibn ‘Isma‘il al-Buhari, a/-‘Adab al-Mufiad (Riyadh, al-Maktabah al-Ma‘arif
Lilnasyr wa al-Tauzi‘, 1986), 475.

2! Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Da 7f al-Adab al-Mufrad.175.

2 Muhammad ibn ‘Isma‘il al-Buhari, al-‘Adab al-Mufrad, 138-139.

23 Ibiid, 40.



pengklasifikasian hadis sahih dan da’if di suatu kitab sangatlah penting, karena
tidak semua orang memahami hadis-hadis dalam suatu kitab tertentu®* Hal ini
untuk mempermudah pemahaman hadis bagi orang yang belum ahli terhadap
hadis.

Penelitian ini berusaha mengangkat tema Metode Kritik Hadis
Muhammad Nasir al-Din al-Albani dalam kitab Da'if Adbul Mufrad sebagai
bahan penelitian yang akan dituangkan dalam sebuah karya ilmiah. Alasan
mengangakat tema di atas adalah karena banyaknya masalah yang belum
terungkap di dalamnya meliputi (1) bagaimana metode yang digunakan al-Albani
dalam mengkritik kitab yang disusun ulama hadis sekaliber al-Bukhari. (2) adakah
perbedaan metode diantara kedua ulama berbeda zaman tersebut dalam kajian
mereka tentang hadis dan masih banyak masalah lainnya yang mengikutinya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini dapat dirumuskan
pada beberapa permasalahan untuk menfokuskan pembahasan. Adapun rumasan

masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apa kriteria hadis da/fmenurut al-Albani?
2. Bagaimana kritik yang digunakan al-Albani dalam mengkritik ke-daiif~an
hadis dalam kitab a/-Adab al- Mufrad?
3. Bagaimana pandangan ulama hadis terhadap kritik al-Albani tentang ke-daif-
an hadis?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

2 Ibid.16.
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Memformulasikan kriteria hadis daifdalam pandangan al-Albani.
Mengungkap secara jelas metode al-Albani dalam mengkritisi kitab a/-Adab
al- Mufiad.

Mengetahui pandangan ulama terhadap kritik yang dilakukan al-Albani

tentang ke-daif-an hadis

D. Manfaat Penelitian

1.

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:
Secara teoritis penelitian ini merupakan kegiatan dalam rangka
mengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bdang hadis dan ilmu
hadis.
Sedang dalam tataran paktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
sumbangan pemikiran yang ilmiah dan objektif tentang pengukuran validasi
hadis, yaitu penetapan hadis daif menurut muhammad Nasir al-Din al-Albani

dalam kitab Da ‘if al-Adad al-Mufrad.

E. Landasan Teori

1.

Ilmu kritik hadis adalah penetapan status cacat atau ‘adil pada perawi hadis
dengan mempergunakan idiom khusus berdasarkan bukti-buktiyang mudah
diketahui oleh para ahlinya, dan mencermati matan-matan hadis sepanjang
Sahih sanadnya bertujuan untuk mengakui validitas atau menilai lemah dan
upaya menyingkap kemusykilan pada matan hadis yang sahih serta mengatasi
gejala kontradiksi antar matan dengan mengaplikasikan tolak ukur yang

detail. »

F. Kajian Pustaka

* Mustafa Ali Ya’qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011),h.
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Setelah melakukan penelian awal yang sifatnya sementara, penulis belum

menemukan begitu banyak karya ilmiah yang membahas tentang al-Albani. Hal

ini dikarenakan kajian tokoh Albani masih termasuk hal yang baru yang mana dia

baru wafat sekitar abad 20. Namun meski begitu, kita dapat mengenal al-Albani

dari karya-karyanya yang telah banyak beredar.

a.

Kitab Al-’Imam al-Muhaddithin Muhammad Nasir al-Din al-Albani, karya
Umar Abu Bakar, dia mendiskripsikan dalam kitab ini tentang al-Albani
sejak lahir hingga meninggal dunia. Buku ini ditulis untuk mengenang
kebesaran al-Albani dalam dunia Islam.

Hadis-hadis dalam Kitab al-Salat: Telaah kritis atas hasil penelitian
Muhammad Nasir al-Din al-Albani), karya Asep Ali Rahman. Dalam karya
ini menjelaskan tentang kualitas kehujjahan hadis-hadis tentang Salat
menurut penelitan al-Albani.*

Pemikiran Muhammad Nasir al-Din al-Albani dalam keilmuan Hadis.
Karya ini merupakan tugas akhir atau Skripsi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta karya Rastana. Secara umum menjelaskan tentang prinsip dan
kaidah Muhammad Nasir al-Din al-Albani dalam kaidah kesahihan hadis
dalam aplikasinya. Rastana juga menyimpulkan bahwa Albani adalah tokoh

yang tergolong al-tawasut dalam memutuskan suatu hadis.”’

Ketiga karya di atas memiliki fokus kajian masing-masing meski pada

dasarnya obyek penelitian yang dituju adalah karya-karya al-Albani. Terlihat pada

* Asep Ali Rahmad, “Hadis-Hadis tentang Salat” (Skripsi fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kali
Jaga, Yogyakarta, 2003)

*" Rastana, Pemikiran Muhammad Nasir al-Din al-Albani tentang Kritik Hadis (Skripsi fakultas
Ushuluddin TAIN Sunan Kali Jaga, Yogyakarta, 2003).
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karya pertama yang hanya menjelaskan ruwayat hidup al-Albani. Karya kedua
hanya difokuskan pada hadis-hadis tentang salat, yang mana standart
kehujjahannya memakai standart yang digunakan al-Albani. Sedangkan yang
ketiga yaitu menjelaskan tentang pemikiran al-Albani tentang hadis ditinjau dari
kesahihan hadis. Ketiga penelitian di atas bisa saja mendahului penelitian ini,
namun secara ini dan fokus penelitian, kami sangat berbeda. Penelitian ini

mengulas tentang metode kritik Albani dalam menda ‘ifkan hadis.

. Metode Penelitian

Sesuai dengan tema yang diangkat yaitu tentang metode kritik al-Albani
terhadap kitab Da ‘if al-Adab al-Mufrad yang objeknya tidak dapat diteliti secara
statistik atau cara kuantifikasi. Oleh karena itu penelitian ini dikategorikan pada

penelitian kualitatif

Data pada penelitian kualitatif pada umumnya diperoleh dari sumber
manusia atau human resources melalui observasi dan wawancara. Namun di
samping itu ada juga sumber bukan manusia atau nonhuman resources, antara lain
berupa dokumen, foto dan bahan statistik. Dokumen juga terdiri dari tulisan
pribadi, buku harian, surat-surat, dan dokumen resmi.”® Setelah melihat tema
skipsi di atas, data yang didapat bukan dari manusia melainkan berupa dokumen,
baik buku atau catatan sejarah, maka penelitian ini termasuk pada jenis penelitian

kepustakaan atau /ibrary research.

B1bid., 200.
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1. Bahan Penelitian

Sebagai ilmu normatif (meminjam istilah hukum), ilmu hadis memiliki
cara kerja yang khas, yaitu pendekatan yang menggunakan konsep [legis
positivis. yang menyatakan bahwa hadis adalah norma-norma tertulis yang
seterusnya menjadi pegangan oleh orang muslim dalam beramal. Dalam
penelitian normatif, tidak dikenal adanya data, karena dalam penelitian ini
sumber penelitian hadis diperoleh dari kepustakaan bukan dari lapangan,
untuk itu istilah yang dikenal adalah bahan normatif. Dalam penelitian
normatif bahan pustaka merupakan bahan dasar yang dalam ilmu penelitian
umumnya disebut data sekunder.”’ Data sekunder terbagi bahan primer dan
sekunder.

a. Bahan primer, yaitu bahan penelitian yang bersifat mengikat dan
mempunyai otoritas dalam penelitian ini, dalam hal ini berupa kitab yang
diteliti seperti. Da ‘if Al-Adab al-Mufrad.

b. Bahan sekunder, yaitu bahan data yang membantu dan menunjang bahan
primer dalam penelitian yang akan memperkuat penjelasan di dalamnya. Di
antara bahan sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, skripsi, jurnal
dan dokumen yang mengulas tentang pemikiran al-Albani yang nantinya
akan dijadikan sebagai analisis dalam penelitian ini. Adapun bahan
sekunder penelitian ini sebagai berikut:

1) Al-Hadith wa al-Muhaddithun, karya Muhammad Abu Zahwu.
2) Al-Sunnah Qabl Al-Tadwin, karya Muhammad ,,Ajjaj al-Khatib.

3) Al-Sunnah wa Makanatuha fi Tashri’ al-Islami, Mustafa al-Shiba’i

»Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Hukum Normatif Tinjauan Singkat (Jakarta: Rajawali
Pers. 2006), 24.
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4) Tarikh al-Madhahib al-Islamiyyah, karya Muhammad Abu Zahrah.

c. Bahan tersier, merupakan bahan data yang memberikan petunjuk atau
penjelasan terhadap bahan primer dan sekunder seperti kamus hadis,
ensiklopedia, dan lain-lain.*’

2. Teknik Pengumpulan Bahan
Pengumpulan bahan penelitian dalam penelitian /ibraru research adalah
teknik dokumenter, yaitu dikumpulkan dari telaah arsip atau studi pustaka

seperti, buku-buku, makalah, artikel, jurnal, koran atau karya para pakar.

Teknik dokumenter dalam penelitian hadis ini yaitu menggunakan bahan
dengan cara menghimpun hadis-hadis dalam kitab al-Adab al-Mufrad. Y aitu
dengan cara pertama, mengumpulkan hadis-hadis yang mengandung terindikasi
da ‘if oleh al-Albani. Dan kedua yaitu mengumpulkan argument al-Albani yang
digunakan dalam menda’ifkan hadis tersebut.’’

3. Teknik Pengolahan Bahan
Dalam penelitian ini digunakan bahan penelitian dengan cara editing,
yaitu pemeriksaan kembali bahan berupa data hadis yang diperoleh terutama
dari kelengkapan, kejelasan makna, kesesuaian serta relevansinya dengan
kelompok hadis yang lain.” Setelah editing, langkah selanjutnya adalah coding
yaitu memberi catatan dan tanda pada hadis yang menyatakan jenis sumber

bahan. Selanjutnya adalah rekonstruksi bahan yaitu menyusun ulang bahan

30 Jhonny Ibrahim, Teori dan Metode Penelitian Normatif (Malam: Bayu Media Publishing,
2006), 296.

! Bustamin dan M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), 64-65.

32 SQaifullah, Konsep Dasar Penelitian dalam Proposal Skripsi (Hand Out, Fakultas Syarian UIN
Malang, 2004),.



15

berupa hadis secara teratur, berurutan, logis, sehingga mudah dipahami dan
diinterpretasi.*
4. Teknik Analisis Bahan

Setelah bahan data terkumpul, maka bahan penelitian tersebut dianalisis
untuk mendapatkan konklusi. Teknik analisis bahan berarti menjelaskan data-
data yang telah terkumpul dan diperoleh oleh peneliti melalui penelitian.
Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam
penelitian. Oleh karenanya, peneliti harus dipastikan dengan benar pola
analisis mana yang akan digunakan.*

Mengenai hadis-hadis yang akan diteliti dengan pendekatan keilmuan
hadis, maka teknik yang digunakan untuk analisis isi (content analysis) adalah
pendekatan pemahaman hadis (figh al-hadith), periwayatan hadis, dan

pemaknaan hadis (ma ‘ani al-hadith).

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penuisan diperlukan agar suatu penelitian mempunyai arah
pembahasan yang jelas karena memuat langkah-langkah pembahasan dalam
penelitian. Maka dari itu dalam pembahasan penelitian ini akan dibagi menjadi
lima bab dengan sistemaika sebagai berikut:
Bab I merupakan pendahuluan yang memuat seluk beluk penelitian
meliputi latar belakang masalah, idenifikasi masalah, batasan masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika

33 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004),
126.
3 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian ..., 40.
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pembahasan. Bab ini digunkan sebagai pedoman acuan serta target penelitian agar
penelitian terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar.

Bab II besisikan landasan teori tentang kritik hadis, yaitu meliputi teori
kesahihan sanad, jarh wa ta’dil, teori kesahihan matan, dan teori ke-hujjah-an
hadis. Bab ini merupakan landasan yang menjadi tolak ukur dalam penelitian.

Bab III merupakan tinjauan tentang penulis kitab yaitu al-Albani dan juga
tentang kitab Da’if al-Adab al-Mufrad yang meliputi: biografi al-Albani,
pemikirannya tentang hadis dan kritik hadis, karaktristik kitab kitab Da7fal-Adab
al-Mufrad dan juga sistematika penulisannya.

Bab IV merupakan analisis tentang kritik al-Albani dalam kitab kitab
Da’if al-Adab al-Mufrad yang meliputi kriteria hadis da’7f menurut al-Albani,
metode kritiknya dalam kitab kitab Da’if al-Adab al-Mufrad, dan pandangan
ulama tentang kritik al-Albani dalam kitab tersebut.

Bab V adalah penutup, bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban
dari rumusan masalah yang disajikan dalam penelitian serta berisi juga saran-

saran yang konstruktif dari pembaca demi perbaikan dalam penelitian selanjutnya.



